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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemeliharaan itik 
Sikumbang Janti jantan pada tingkatan suhu yang berbeda terhadap bobot hidup, 
persentase karkas dan Income Over Feed Cost. Penelitian ini menggunakan 54 ekor 
itik Sikumbang janti jantan yang diseleksi dai 66 ekor itik berumur 5 minggu yang 
diperoleh dari peternak daerah Payobasung, Payakumbuh Timur, kota Payakumbuh. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 3 perlakuan dan 6 kelompok pada masing-masing kelompok terdapat 3 
ekor itik Sikumbang Janti yang ditempatkan pada kandang box berukuran (P x L x T) 
70 x 70 x 60cm  . Perlakuan yang digunakan yaitu : A (suhu rendah 22,5 sampai 23,8 
ºC), B (suhu ruang 28,23 sampai 29 ºC), dan C (suhu panas 34,23 sampai 35 ºC). 
Peubah yang diamati ialah performa itik berupa bobot hidup, persentase karkas dan 
Income Over Feed Cost. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan suhu 
kandang berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot hidup, namun tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas. Perhitungan Income Over 
Feed Cost tertinggi didapat pada perlakuan A. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kandang dengan perlakuan A adalah perlakuan terbaik dengan 
menghasilkan bobot hidup sebesar 1437 gram/ekor, persentase karkas antara  64,18% 
sampai 67,64% dan Income Over Feed Cost terbaik didapatkan pada perlakuan A 
yaitu Rp. 3.775,15,-/ekor selama penelitian.  
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